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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian tentang bantuan guru pembimbing khusus dalam pembelajaran pendidikan agama Islam bagi anak autis di Kelas II SD N 19 Kecamatan Puah, maka dapat disimpulkan:

1. Bantuan guru pembimbing khusus dalam menjembatani komonikasi/interaksi antara anak autis dengan guru PAI adalah dengan memberikan perhatian yang penuh kepada anak autis. Perhatian yang penuh itu adakalanya berupa ucapan yang mengajak anak autis untuk melihat, mendengarkan, dan mengikuti apa yang disampaikan oleh guru PAI. Perhatian itu juga ada dalam bentuk sentuhan, seperti memegang tangannya, membaguskan duduknya, dan memalingkan wajahnya agar mau melihat kepada guru PAI yang sedang menyampaikan pelajaran. Disamping itu bantuan guru pembimbing khusus juga dalam bentuk memperjelas perintah atau instruksi dari guru PAI ketika ada tugas atau latihan yang harus dikerjakan oleh anak autis. Guru pembimbing khusus terkadang juga harus mengulang dan memperjelas materi yang sekiranya anak autis belum memahaminya. Guru pembimbing khusus juga membiasakan anak autis untuk bersalaman dan berpamitan kepada guru PAI agar secara berangsur-angsur anak autism au berinteraksi dengan orang lain.
2. Bantuan guru pembimbing khusus untuk mengendalikan perilaku anak autis di kelas selama pembelajaran pendidikan agama Islam adalah dengan berusaha menjaga suasana hati anak autis agar tetap nyaman dan tenang. Apabila anak autis telah menunjukkan sikap yang kurang baik, apakah dalam bentuk ucapan maupun perbuatan, maka guru pembimbing khusus akan menegur dan memberikan pengertian. Teguran dan pengertian itu ada yang berupa ucapan dan ada juga yang berupa tindakan. Apabila teguran dan pengertian tidak mampu mengendalikan sikap anak autis, maka guru pembimbing khusus akan memberikan beberapa ancaman kepada anak autis. Ancaman-ancaman yang sering disampaikan oleh guru pembimbing khusus adalah : kalaun Fauzan meribut, nanti ibuk potong lidahnya dengan gunting. Kalau Fauzan main-main dalam belajar, ibuk akan sampaikan kepada mama Fauzan untuk meninggalkan Fauzan. Di samping itu guru pembimbing khusus juga memberikan pengertian dan penekanan kepada peserta didik yang lain supaya mereka mengerti dengan kondisi anak autis dan tidak mempersoalkan (tidak meribut) kalau anak autis melakukan hal yang aneh. 
3. Bantuan guru pembimbing khusus untuk mempertahankan konsentrasi belajar anak autis ada beberapa cara, pertama dengan memberikan ransangan-ransangan dalam bentuk permainan seperti saling mencubit, memijit. Ransangan itu dilakukan dengan mengatakan kata-kata khusus yang telah dibiasakan, seperti kata “by cubitan” dan “by sensory” yang diiringi dengan tindakan. Cara itu dilakukan ketika anak autis termenung atau tidak merespon pembelajaran. Kedua dengan menirukan iklan seperti kata “bin salabin” yang diiringi dengan pesan atau perintah yang harus dilakukan oleh anak autis, seperti “bin salabin, Fauzan menulis”, ini dilakukan untuk meransang anak autism au melakukan sesuatu. Ketiga dengan menawarkan sesuatu yang disenangi oleh anak autis seperti HP, main game, dan lain-lain. Keempat dengan memberikan hukuman seperti disuruh berdiri di depan kelas, atau diancam akan ditinggal oleh mamanya.
4. Bantuan guru pembimbing khusus untuk menciptakan interaksi yang baik antara anak autis dengan teman sebayanya adalah dengan  selalu selalu mendampingi anak autis sekaligus memberikan nasehat supaya mereka mau bergaul dan berteman. Di samping itu guru pembimbing khusus juga membiasakan anak autis untuk terlibat dan mau berbagi dan bergaul dengan teman sebayanya, seperti mau meminjam dan meminjamkan, dan mau bantu-membantu.
B. Saran-saran
Dari hasil penelitian yang ditemukan, penulis memandang perlu memberikan saran-saran, di antaranya sebagai berikut:

1. Kepada guru pembimbing khusus, agar senantiasa meningkatkan ilmu dan keterampilannya dalam memberikan bimbingan terhadapa anak autis, serta dapat saling berbagi ilmu dan pengalaman dengan guru PAI serta guru yang lain dalam membimbing peserta didik untuk belajar terutama anak autis.
2. Kepada guru PAI, agar dapat menjalin kerja sama yang baik dengan guru pembimbing khusus dalam rangka membimbing anak autis untuk belajar. Di samping itu guru PAI juga diharapkan bisa mengambil pelajaran dan pengalaman dari apa yang dilakukan guru pembimbing khusus terhadapa anak autis, sehingga menambah keterampilan dan kemampuan dalam melasanakan pembelajaran.

3. Kepada kepala sekolah, agar dapat meningkatkan perhatian terhadap guru pembimbing khusus, dari segi kesejahteraan atau sarana dan pra sarana yang dibutuhkan oleh guru pembimbing khusus dalam membimbing anak autis, karena kehadiran guru pembimbing khusus sangat penting dan menentukan.
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